BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh menjadi sel kanker. Ketika sejumlah sel di dalam payudara tumbuh dan berkembang dengan tidak terkendali, inilah yang disebut kanker payudara. Sel- sel tersebut dapat menyerang jaringan sekitar dan menyebar ke seluruh tubuh. Tidak semua tumor merupakan kanker karena sifatnya yang tidak menyebar atau mengancam nyawa. Tumor ini disebut tumor jinak. Tumor yang dapat menyebar ke seluruh tubuh atau menyerang jaringan sekitar disebut kanker atau tumor ganas (Kemenkes, 2015).
Kanker paru, kanker payudara dan kanker kanker kolorektal  adalah tiga jenis kanker dengan jumlah kejadian tertinggi tahun 2018 didunia menurut data WHO. Kanker paru dan kanker payudara merupakan dua jenis kanker yang memiliki jumlah penderita terbanyak menurut jenis kelamin yang terjadi hampir diseluruh dunia yaitu 2,1 juta diagnosis pada tahun 2018 dengan kontribusi 11,6%  dari total kejadian kanker. Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2018 terdapat 25% kasus akibat kanker payudara pada wanita, diperkirakan 2.088.800 wanita didunia terdiagnosa kanker payudara. Persentase kematian akibat kanker payudara sebesar 15,0%. Diperkirakan terdapat 626.700 kematian wanita di dunia pada tahun 2018 akibat kanker payudara (WHO, 2018).
 Berdasarkan estimasi Global Cancer,  International Agency for Reseacrh on Cancer (IARC) tahun 2018, kanker payudara menempati urutan pertama sebagai kanker yang paling banyak didiagnosis pada wanita. Kanker payudara merupakan 1 dari 4 jenis kanker yang paling sering di diagnosis pada wanita dan kanker yang paling umum terjadi di 154 dari 185 negara yang termasuk dalam Globacan 2018 (Globacan,2018).
Kanker payudara adalah penyebab utama kematian akibat kanker pada wanita di seluruh dunia. Terdapat beberapa faktor resiko terjadinya kanker payudara yaitu usia, penggunaan hormon esterogen dan progestin, usia mearke, tidak memiliki anak atau memiliki anak pertama setelah usia 30 tahun, dan kadar hormon seks wanita yang terlalu tinggi. Terdapat beberapa faktor resiko terjadinya kanker payudara yang terkait dengan riwayat medis yaituriwayat penyakit kanker yang diwarisi keluarga mewarisi mutasi (perubahan genetik), kondisi hiperplasia, riwayat karsinoma duktal atau lobular in situ, radiasi tinggi pada daerah dada di usia muda, kepadatan jaringan payudara yang tinggi (WHO, 2018).
Menurut penelitian Ditya Ayu Intan Setiowati, dkk pada tahun 2016 tentang hubungan pemakaian KB Hormonal dengan Kejadian Kanker Payudara di RSUD Dr. Soetomo Tahun 2018. Dari hasil penelitian menunjukan tiga nilai OR tertinggi yaitu pertama faktor penggunaan kb hormonal, kedua faktor riwayat usia menarke dan ketiga riwayat usia melahirkan anak pertama, dengan nilai masing-masing faktor risiko yaitu berdasarkan penggunaan kontrasepsi hormonaldengan nilai OR=2,3,riwayat usia menarkedengan nilai OR=1,4, kelahiran anak pertama pada usia 26-30 tahundengan nilai OR=1,35 dan riwayat genetik dengan nilai OR= 0,6. Jadi wanita yang menggunakan kontrasepsi hormonal memiliki risiko lebih besar terdiagnosa kanker payudara dengan OR=2,39 (Setiowati dkk, 2016).
Menurut Global Cancer (Globacan) tahun 2018 angka kejadian kanker di Indonesia menempati urutan ke-8 di Asia Tenggara dan menjadi peringkat pertama di indonesia sebagai kanker yang paling banyak di diagnosis pada wanita. Kasus kanker payudara di indonesia tercatat sekitar 58.256 kasus kanker  payudara  didiagnosis pada wanita dan terdapat 22.692 kematian akibat kanker payudara di Indonesia pada tahun 2018. Kanker payudara masih menjadi penyebab paling umum kedua kematian akibat kanker sebesar 11,0% dan kanker paru sebagai kanker dengan jumlah kematian paling tinggi di Indonesia sebesar 12,6% (Globacan, 2018).
Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018 dari rekapitulasi deteksi dini kanker pada wanita Sulawesi Selatan menempati urutan pertama sebagai Provinsi dengan diagnosis kanker payudara tertinggi di Indonesia dengan jumlah 368 kasus. Provinsi Lampung menempati urutan ke-2 sebagai Provinsi dengan angka kejadian kanker tertinggi di Indonesia, yaitu didapatkan hasil sekitar 1.836 dicurigai tumor payudara dan mengarah menjadi kasus kanker payudara sekitar 338 kasus. Angka keajian kanker tertinggi di Indonesia urutan ke-3 yaitu pada Provinsi Kalimantan Utara dengan angka kejadian 295 kasus yang dicurugai kanker payudara (Profil Kesehatan Indonesia, 2018).
Menurut Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018, dari data rekapitulasi deteksi dini kanker pada wanita di Provinsi Lampung, tumor payudara adalah penyakit yang paling banyak di diagnosa pada wanita di provinsi lampung dengan jumlah 1.836 kasus yang menjadi salah satu faktor resiko terjadinya kanker payudara.Dibuktikan dari hasil data nasional menurut sistem informasi Rumah Sakit (SIRS) di Provinsi Lampung terdapat 28,7/1000 penduduk yang menderita kanker payudara, 12,8/1000 penduduk  menderita kanker leher rahim, 7,8/1000 penduduk yang menderita kanker paru di Provinsi Lampung (Profil Kesehatan Indonesia, 2018).
Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2016 dalam   kehidupan   sehari-hari,   estrogen   dan   progesteron   banyakdikonsumsi oleh masyarakat, terutama wanita. Salah satu contoh dari penggunaan hormon estrogen dan progesteron adalah kontrasepsi hormonal yang digunakan sebagai salah satu alat kontrasepsi. Cakupan peserta KB baru di Indonesia menurut jenis kontrasepsi tahun 2016, penggunaan kontrasepsi hormonal sebanyak 86,07 % dan non-hormonal sebanyak 13,92 %. Kemudian cakupan peserta KB aktif hormonal sebanyak 81,97 % dan non-hormonal sebanyak 18,02 % (Kemenkes RI, 2016). 
Kanker yang diketahui sejak dini memiliki kemungkinan untuk mendapatkan penanganan lebih baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengenali gejala dan risiko penyakit kanker sehingga dapat menentukan langkah-langkah pencegahan dan deteksi dini yang tepat (Kemenkes, 2015).
Terdapat dua jenis pencegahan yang dapat dilakukan oleh seorang wanita untuk menghindari atau deteksi dini terjadinya kanker payudara yaitu dengan cara melakukan pencegahan primer dan skunder. Pencegahan primer berupa mengurangi atau menghindari faktor-faktor resiko yang diduga sangat erat kaitannya dengan peningkatan insiden kanker payudara. Selain itu juga terdapat pencegahan skunder yang dapat dilakukan yaitu melakukan skrining kanker payudara yang terdiri dari pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) dan mammograf (Kemenkes RI, 2015).
Menurut penelitian Ditya Ayu Intan Setiowati pada tahun 2016 tentang Hubungan antara Pemakaian KB Hormonal dengan Kejadian Kanker Payudara di Poli Klinik RSUD Dr. Seotomo,  penelitian ini menggunakan studi kasus kontrol. Terdapat 96 sampel penderita kanker payudara atau kelompok kasus dan 96 sampel yang tidak terdiagnosa kanker payudara atau kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada wanita yang penggunaan KB Hormonal menujukan sebanyak 71 (74%) menderita kanker payudara dan hanya 53 (52,5%) wanita yang tidak menderita kanker payudara. Nilai p= 0,007 menunjukan ada hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kanker payudara . (Setiowati dkk, 2016).
Hasil presurvey dilakukan di RSUD Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Di ambil 6 sampel wanita penderita kanker payudara yang dirawat di Ruang Mawar tentang riwayat penggunaan alat kontrasepsi didapatkan hasil presurvey 1 orang wanita menggunakan kontrasepsi jenis implan, 4 orang wanita menggunakan kontrasepsi jenis suntik, dan 1 orang menggunakan IUD. Diketahui bahwa 4 responden (66,67%) memakai kontrasepsi hormonal < 5 tahun dan 2 orang pasien (33,3%) menggunakan kontrasepsi ≥ 5 tahun. Berdasarkan data rekam medik di RSUD Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2018 tercatat 173 orang penderita kanker payudara pada wanita dan pada tahun 2019 tercatat dari bulan Januari-Oktober terdapat 105 orang penderita kanker payudara pada wanita (Rekam Medik RSUD Abdul Moeleok, 2019).
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan Kejadian Kanker Payudara di RSUD Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020"


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti faktor risiko kanker payudara yang berhubungan dengan pengaruh paparan hormon estrogen dan progesteron pada tubuh terhadap kejadian kanker payudara. Penulis memilih variabel yang berkaitan dengan paparan hormon estrogen dan progesteron dalam tubuh, yaitu pemakaian kontrasepsi hormonal. Sehingga pertanyaan penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara di RSUD Dr. Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui perbedaan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara dan bukan kanker payudara di RSUD Dr. Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020.
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara di RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020.
b. Diketahui distribusi frekuensi kejadian kanker payudara di RSUD Dr. Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020.
c. Diketahui distribusi frekuensi lama penggunaan kontrasepsi hormonal penderita Kanker Payudara di RSUD Dr. Hi Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020.
d. Diketahui perbedaan antara kelompok kasus dan kelompok kontrol lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara di Ruang Bedah Wanita RSUD Dr.Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi dan menjadi referensi mengenai hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Tenaga Kesehatan 
Bagi tenaga kesehatan penelitian ini berguna untuk memberikan informasi tentang faktor risiko penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap kejadian kanker payudara dalam wantu yang lama, sehingga dapat memberikan pilihan rasional penggunaan kontrasepsi.


2. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan baru mengenai hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan kesehatan, khususnya tentang hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker payudara. 

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif, desain penelitian retrospektif dengan menggunakan pendekatan case control. Subjek penelitian adalah pasien yang menderita kanker payudara di ruang bedah. Objek penelitian adalah hubungan lama penggunaan kontrasepsi hormonal pada penderita kanker payudara di ruang bedah wanita RSUD Abdul Moeloek. Adapun tempat penelitiannya adalah di Ruang bedah Wanita Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek Provinsi Lampung yang di laksanakan pada tanggal 21 Februari - 9 Maret2020.

